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Abstract: Penanaman nilai karakter peduli lingkungan sejak usia dini merupakan 
langkah strategis dalam membentuk generasi yang sadar dan bertanggung jawab 
terhadap kelesterian alam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
implementasi nilai karakter peduli lingkungan melalui program tiket sampah SDN 11 
Sarroanging. Program ini merupakan inovasi sekolah yang mengintegrasikan 
pendidikan karakter dengan pengelolaan sampah, di mana siswa diwajibkan 
mengumpulkan sampah sebagai “tiket” untuk mengikuti kegiatan tertentu di sekolah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa program Tiket Sampah mampu menumbuhkan kesadaran 
siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan, meningkatkan kedisiplinan, serta 
menanamkan rasa tangggung jawab sosial. Selain itu, program ini mendapat dukungan 
positif dari guru dan orang tua, serta menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan 
nyaman. Kesimpulannya implementasi program tiket sampah efektif dijadikan model 
bagi sekolah lain dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dengan aksi nyata 
pelestarian lingkungan. 
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Pendahuluan 
Undang-Undang nomor 32 tahun 2009 pasal 1 

ayat 2 menjelaskan bahwa Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup adalah upaya 
sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk 
mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan 
lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, 
pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, 
pengawasan, dan penegakan hukum melestarikan 
fungsi lingkungan hidup. 

Pengembangan kurikulum berbasis tiket sampah 
berpedoman pada penyusunan tiket sampah, 
kesesuaian antara pedoman penyusunan dan 
implementasi di sekolah sangat perlu diperhatikan 
karena berkaitan dengan kepedulian siswa terhadap 
lingkungan. Ketika semua komponen sudah berjalan 
dengan maksimal maka tujuan program tiket sampah 
sesuai yang diharapkan pemerintah akan terealisasi. 
Permasalahan sekolah saat ini adalah karena 
kurangnya penanaman pemahaman untuk peduli dan 
berbudaya pada lingkungan. 

mailto:maingindrag@gmail.com
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Hal ini dibuktikan dengan beberapa data 
permasalahan lingkungan di wilayah DIY ( Daerah 
Istimewa Yogyakarta ), terutama terkait dengan kurang 
pedulinya terhadap sampah. Data terbaru beberapa 
tempat pembuangan akhir sampah yang ada di DIY ( 
Daerah Istimewa Yogyakarta )menumpuk salah 
satunya berada di Piyungan. Hal ini menarik untuk 
diteliti bagaimana implementasi pengembangan 
kurikulum berbasis tiket sampah di sekolah 
menanamkan pemahaman untuk peduli dan 
berbudaya lingkungan disekolah dan diluar sekolah. 
Sehingga manfaat dari penelitian ini bisa menjadi 
acuan dan refrensi baru untuk mengembangkan 
kurikulum berbasis adiwiyata di sekolah yang lainnya. 
Hal ini dikuatkan lagi dengan adanya peraturan 

menteri (permen) lingkungan hidup No 5 tahun 2013 
tentang pedoman penyusunan Adiwiyata (Iswari & 
Utomo, 2017, p. 35). 

Sekolah Dasar Negeri 11 Sarroanging, seperti 
banyak sekolah lainnya di Indonesia, menghadapi 
permasalahan sampah yang cukup serius. Sampah 
yang dihasilkan oleh siswa dan staf sekolah seringkali 
tidak dikelola dengan baik, sehingga menumpuk di 

berbagai sudut sekolah. 
Hal ini dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif, seperti bau tidak sedap, pemandangan yang 
tidak indah, dan potensi penyakit. Permasalahan 
Sampah di Indonesia merupakan salah satu 
permasalahan lingkungan yang serius di Indonesia. 
Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK), pada tahun 2022, Indonesia 
menghasilkan sekitar 70 juta ton sampah per tahun. 
Dari jumlah tersebut, hanya sekitar 30% yang dikelola 
dengan baik, sedangkan sisanya dibuang sembarangan 
ke sungai, laut, dan tempat-tempat lain yang tidak 
semestinya. 

Hal ini menyebabkan pencemaran lingkungan, 
banjir, dan berbagai masalah kesehatan lainnya. 
Pentingnya menanamkan nilai karakter peduli 
lingkungan sejak dini. Untuk mengatasi permasalahan 
sampah, diperlukan upaya yang berkelanjutan dari 
berbagai pihak, termasuk dari kalangan generasi muda. 
Menanamkan nilai karakter peduli lingkungan sejak 
dini kepada anak-anak sekolah merupakan salah satu 
upaya yang penting. Sampah telah menjadi 
permasalahan global yang kian memprihatinkan. 
Dampak negatif sampah tidak hanya mencemari 
lingkungan, tetapi juga membahayakan kesehatan 
manusia. Oleh karena itu, upaya untuk mengurangi 
dan mengelola sampah perlu dilakukan secara 
berkelanjutan, termasuk di lingkungan sekolah. Hal ini 
dapat dilakukan melalui berbagai program edukasi dan 
kegiatan yang menarik, seperti program tiket sampah. 

Sampah merupakan salah satu permasalahan 
lingkungan yang kian memprihatinkan di Indonesia, 

termasuk di sekolah-sekolah. Penumpukan sampah 
yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan 
berbagai dampak negatif, seperti pencemaran 
lingkungan, banjir, dan gangguan kesehatan. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan upaya untuk 
menumbuhkan kesadaran dan kepedulian terhadap 
lingkungan sejak dini, salah satunya melalui 
pendidikan karakter di sekolah. SDN 11 Sarroanging 
merupakan salah satu sekolah yang memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan. Sekolah ini telah 
menerapkan berbagai program untuk menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah, seperti program piket 
kelas dan program kebersihan lingkungan sekolah. 

Namun, masih terdapat beberapa siswa yang 
belum memiliki kesadaran yang tinggi terhadap 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Hal ini 
terlihat dari masih banyaknya siswa yang membuang 
sampah sembarangan di lingkungan sekolah. Program 
Tiket Sampah Salah satu program yang dapat 
digunakan untuk menanamkan nilai-nilai karakter 
peduli lingkungan kepada anak-anak adalah program 
tiket sampah? Program ini merupakan program 
edukasi dan implementasi yang mengajak anak-anak 

untuk mengumpulkan sampah dan menukarkannya 
dengan hadiah. Program ini dapat dilakukan di 
berbagai tempat, termasuk di sekolah. 

Sekolah SD Negeri 11 Sarroanging merupakan 
salah satu sekolah dasar yang terletak di Kabupaten 
Bantaeng, Sulawesi Selatan. Sekolah ini memiliki 
jumlah siswa yang cukup banyak dan memiliki 
halaman sekolah yang luas. Sekolah sebagai tempat 
pendidikan memiliki peran penting dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter positif kepada para 
siswanya, termasuk nilai peduli lingkungan. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 
menerapkan program tiket sampah. Kondisi ini 
memungkinkan untuk diterapkannya program tiket 
sampah di sekolah tersebut. Lingkungan hidup 
merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 
manusia. Menjaga kelestarian lingkungan hidup 
menjadi tanggung jawab bersama, termasuk generasi 
muda. 
Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya sampah 
yang berserakan di lingkungan sekolah. Kurangnya 
edukasi dan pemahaman tentang pentingnya menjaga 
lingkungan hidup menjadi salah satu faktor utama 
dari permasalahan ini. Sekolah sebagai salah satu 
lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter peduli lingkungan 
kepada para siswanya. Permasalahan Saat ini, masih 
banyak siswa yang belum memiliki kesadaran untuk 
menjaga kelestarian lingkungan hidup. Adapun solusi 
atau cara mengatasinya dengan menerapkan program 
tiket sampah di sekolah. Program ini bertujuan untuk 
menumbuhkan kesadaran dan kepedulian siswa 
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terhadap lingkungan hidup dengan cara menukarkan 
sampah dengan hadiah atau penghargaan. 
 

Metode 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
studi kasus deskriptif. Menurut Lektor (Jabatan 

Fungsional Dosen) di ITS bernama Tony Dwi Susanto 
yang menulis tentang Metode Penelitian Studi Kasus 
(2020), menjelaskan bahwa studi kasus adalah sebuah 
penelitian tentang suatu peristiwa yang telah terjadi 
tanpa si peneliti melakukan intervensi apapun. Di 
dalam studi kasus, peneliti bukan menjadi bagian dari 
konteks objek penelitian, melainkan peneliti 
mendatangi untuk menginvestigasi, menganalisis, dan 
mempertimbangkan berbagai faktor dan komponen 
yang kemungkinan saling mempengaruhi. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2016), studi kasus 
adalah pendekatan yang dilakukan secara intensif, 
terperinci, dan mendalam terhadap gejala-gejala 
tertentu. Sedangkan Basuki (2022), mengatakan studi 
kasus adalah suatu bentuk penelitian atau studi suatu 
masalah yang memiliki sifat kekhususan Penelitian 
deskriptif adalah metode yang dilakukan untuk 
meneliti status kelompok, manusia, objek, suatu set 
kondisi, sistem pemikiran ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian ini 
untuk membuat deskriptif atau gambaran secara 
sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat 
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Deskriptif mempelajari aspek sosial atau 
masalah-masalah dalam masyarakat, serta norma yang 
berlaku di dalam masyarakat, termasuk hubungan, 
kegiatan, sikap, pandangan, proses yang sedang 
berlangsung, dan pengaruh dari peristiwa tersebut. 
Penulisan penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus 
deskriptif yaitu memberikan gambaran menyeluruh 
tentang suatu masalah yang ada di lingkungan sekolah 
tersebut. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 Hasil penelitian yang dilakukan ini, peneliti 
mencoba untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
suatu data yang diperoleh dari hasil wawancara 
dengan informan dengan melakukan wawancara yang 
telah dilakukan, dimana peneliti fokus di kelas IV, 
informan utama siswa dan informan pendukung kepala 
sekolah dan wali kelas. 

Adapun hasil wawancara dari beberapa 
informan terkait pengimplementasian nilai karakter 
dan peduli lingkungan melalui tiket sampah sebagai 
berikut: 

Data tentang pelaksanaan implementasi nilai karakter 
peduli lingkungan melalui program tiket sampah 
SDN 11 Sarroanging  
  Pengimplementasian nilai karakter merupakan 
suatu hal yang harus dilaksanakan sekolah untuk 
membentuk karakter anak atau siswa agar memiliki 
karakter sesuai dengan yang diharapkan, salah satu 
karakter yang harus dimiliki siswa adalah karakter 
peduli lingkungan. Aspek ini di fokuskan pada hal-hal 
yang berkaitan dengan gambaran lingkungan dan latar 
belakang di terapkannya pengimplementasian nilai 
karakter dan peduli lingkungan. Oleh karena itu perlu 
adanya bukti berupa fakta yang ada dilapangan terkait 
pelaksanaan Pengimplementasian nilai karakter dan 
peduli lingkungan, ada beberapa yang bisa 
membuktikan hal tersebut, yaitu kebijakan pendidikan, 
dan tujuan penerapan pengimplementasian nilai 
karakter dan peduli lingkungan di sekolah dasar. 
Melalui karakter peduli lingkungan seseorang mampu 
menjaga lingkungan sekitar dan melestarikan 
lingkungan agar tidak tercemar ataupun rusak. 
 Salah satu pokok permasalahan saat ini tentang 
peduli lingkungan di Indonesia, meliputi berbagai 
inisiatif. Termasuk “Program Tiket Sampah, 
Implementasi Nilai Karakter Peduli Lingkungan di 
Sekolah Dasar”, yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran dan keterlibatan siswa, guru, dan seluruh 
warga sekolah dalam menjaga lingkungan. Kebijakan 
ini mencakup integrase pendidikan lingkungan ke 
dalam kurikulum, keegitan ekstrakurikuler, dan 
pembiasaan perilaku ramah lingkungan dalam 
kehidupan sehari-hari di sekolah. 
 Untuk mendukung peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2013 tentang 
Pogram Adiwiyata/tiket sampah nasional maka 
pemerintah kembali mengeluarkan kebijakan baru, 
yaitu peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan Budi 
Pekerti. 
 SDN 11 Sarroanging melakukan pembiasaan 
penanaman karakter peduli lingkungan seluruh warga 
sekolah dengan menjaga kebersihan lingkungan yang 
ada diarea sekitar lingkungan sekolah, baik halaman 
sekolah, ruang-ruang kelas, kamar mandi, dan seluruh 
ruangan lainnya. Seluruh warga sekolah diwajibkan 
untuk menjaga kebersihan sekolah, diantaranya dengan 
menyiapkan tempat sampah di setiap ruangan dan area 
sekolah. Adapun tempat sampah dibedakan menjadi 
dua yaitu tempat sampah organik dan non organik. 
 Seluruh warga sekolah atau siswa diharapkan 
untuk membedakan pembuangan sampah sesuai 
jenisnya ketika sampah itu organik dibuang ke tempat 
sampah organik dan ketika sampah itu non organik 
juga harus dibuang ke tempat sampah non organik. 
Sampah organik seperti daun-daunan, sisa makanan 
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seperti pentol, nasi kering, atau sisa gorengan dan 
kertas-kertas yang tidak terpakai dibuang ke tempat 
sampah organik. Sedangkan sampah non organik serpti 
bekas plastik es, plastik cilok, tusuk pentol dibuang ke 
tempat sampah non organik. 
 Sedangkan yang kedua yaitu setiap jenis 
sampah organik dan non organik juga bisa dipisahkan 
tempat sampah yang telah disedikan. Siswa yang 
membiasakan hidup bersih dan bukan karena paksaan 
dari bapak ibu guru tapi kesadaran diri sendiri dalam 
menjaga kebersihan lingkungan sekolah, lingkungan 
rumah dan terutama kebersihan diri sendiri. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Guru PJOK 
di SDN 11 Sarroanging sebagai berikut: “Kalau di sekolah 
ini disedikan tempat sampah dibedakan menjadi 2 yaitu 
tempat sampah organik dan non organik. Kemudian siswa 
diwajibkan untuk membuang sampah pada tempatnya. Selain 
itu siswa harus menyadari pentingnya kebersihan 
lingkungan sekolah, karena kebersihan sebagian dari iman” 

ucap Guru PJOK berinisial A. (Wawancara 14 Mei 2025).  
 Pelaksanaan pengimplementasian nilai karakter 
dan peduli lingkungan khususnya di SDN 11 
Sarroanging Kab. Bantaeng dapat dilihat dibawah ini: 
 
Deskripsi Pemahaman Kepala Sekolah Tentang 
Pengimplementasian nilai karakter dan peduli 
lingkungan melalui Tiket Sampah SDN 11 
Sarroanging 

 Kepala sekolah memandang bahwa penguatan 
pendidikan karakter dan kepedulian terhadap 
lingkungan merupan dua aspek penting yang harus 
ditanamkan sejak dini kepada peserta didik. Dalam 
konteks ini, program tiket sampah di sekolah dasar 
dipahami sebagai sebuah inovasi yang mampu 
mengintekrasikan nilai-nilai karakter seperti: disiplin, 
bertanggung jawab, jujur, peduli dan gotong royong 
dengan kesadaran dan kebiasaan ramah lingkungan. 
 Menurut kepala sekolah, tiket sampah bukan 
hanya media pengumpulan sampah,melainkan juga 
sebagai alat edukasi yang membentuk kebiasaan baik 
melalui pendekatan partisipasif dan menyenangkan. 
Setiap siswa yang mengumpulkan sampah sesuai 
ketentuan akan menerima tiket yang bisa ditukar 
dengan berbagai insentif edukatif. Hal ini tidak hanya 
mendorong siswa untuk aktif menjaga kebersihan, 
tetapi juga membangun rasa tanggung jawab sosial dan 
lingkungan.Kepala sekolah memahami bahwa 
kebersihan program ini membutuhkan dukungan dari 
seluruh warga sekolah, termasuk guru, orang tua siswa 
dan staf. Oleh karena itu, ia berperan aktif dalam 
menyosialisasikan nilai-nilai program, menetapkan 
kebijakan pendukung, dan memastikan 
pelaksanaannya terintegrasi dalam kegiantan 
pembelajaran dalam budaya sekolah. Melalui tiket 
sampah, kepala sekolah meyakini bahwa peserta didik 

tidak hanya belajar tentang pentingnya menjaga 
lingkungan, tetapi juga memahami secara tidak 
langsung bagaimana nilai-nilai karakter dapat 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 
“Anak-anak mulai dari ini kita akan melaksanakan program 
tiket sampah ini bukan sekedar aturan, tapi bentuk 
kepedulian kita terhadap kebersihan lingkungan. Setiap 
jadwal tiket kalian pegang adalah pengingat untuk tanggung 
jawab pada sampah yang kita hasilkan. Dengan membuang 
sampah pada tempatnya dan menjaga kebersihan kelas, 
sekolah kita akan menjdi tempat belajar yang nyaman dan 
sehat. Ingat kebersihan adalah sebagian dari iman, dan 
dimulai dari hal kecil seperti ini. Mari kita lakukan bersama-
sama dengan kesadaran dan tanggung jawab!” Ucap wali 
kelas IV berinisial R. (Wawancara 17 Mei 2025) 
 
Data tentang faktor pendukung dan faktor 
penghambat pengimplementasian nilai karakter 
peduli lingkungan melalui tiket sampah SDN 11 
Sarroanging 
 Pengimplementasian penanaman pendidikan 
karakter peduli lingkungan melalui program tiket 
sampah di SDN 11 Sarroanging kabupaten Bantaeng, 
yang dikaitkan dengan materi adiwiyata tentu proses 
pembelajaran guru berusaha sebaik mungkin 
mengedukasikan materi yang berkaitan dengan 
penanaman karakter peduli lingkungan dengan cara 
pembiasaan keteladanan untuk menjaga kebersihan 
lingkungan, pembinaan rutin yang diadakan setiap 
hari, dan pembiasaan pengkondisian. Hal ini dapat 
membuat karakter peduli lingkungan dalam diri siswa 
akan tumbuh dan muncul dengan sendirinya yang 
dapat dilakukan melalui pengimplementasian 
pendidikan karakter peduli lingkungan melalui 
program tiket sampah seperti yang dilakukan dalam 
hal ini sebagai peneliti siswa kelas IV di SDN 11 
Sarroanging. 
 Jadi pengimplementasian karakter peduli 
lingkungan melalui program tiket sampah SDN 11 
Sarroanging diterapkan dengan semaksimal mungkin, 
dan dikaitkan dalam kehidupan nyata maupun dalam 
kehidupan sehari-hari agar dapat menumbuhkan sikap 
peduli lingkungan siswa yang muncul dari dalam diri 
sendiri, sehingga siswa bisa menjaga dan mencintai 
lingkungan dengan sebaik mungkin dan tidak merusak 
lingkungan sekitar maupun mengotorinya, serta tidak 
bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan. 
Dengan pengimplementasian karakter pedui 
lingkungan melalui program tiket sampah yang 
dikaitkan dengan materi adiwiyata peeliti berusaha 
sebaik mungkin menyampaikan materi yang berkaitan 
dengan pengimplementasian karakter peduli 
lingkungan. “Dalam pelaksanaan peneltian ini, kami 
berkomitmen bersama para siswa kelas IV SDN 11 
Sarroanging untuk menunjukkan kepedulian terhadap 
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lingkungan mulai dari kesadaran dan tanggung jawab 

menjaga dan melestarikan lingkungan”. (Wawancara 19 
Mei 2025) 
 Bentuk program pengimplementasian nilai 
karakter dan peduli lingkungan melalui tiket sampah 
ini sudah diterapkan dan bentuk programnya itu 
seperti pungut sampah, LISA (Lihat Sampah Ambil) 

dan sadar atau tidak membuang sampah sembarangan. 
Tentunya sudah di jelaskan oleh Kepala Sekolah, dan 
harus di tingkatkan, dan mulai memasuki lingkungan 
sekolah hingga jam pulang sekolah wajib mengadakan 
bentuk pengimplementasian nilai karakter dan peduli 
lingkungan melalui tiket sampah setiap hari di sekolah. 
“Untuk mengatasi hal tersebut sebagai peneliti harus terus 
berusaha agar para siswa dapat memiliki karakter peduli 
lingkungan dalam dirinya, dengan cara mengarahkan siswa 
agar terus menjaga lingkungan sekitar baik saat disekolah 
dirumah maupun saat di lingkungan masyarakat. Selain itu 
juga dengan memberi bimbingan kepada siswa tentang 
pentingnya menjaga lingkungan, juga dengan memberikan 
contoh kepada para siswa bagaimana cara menjaga 
lingkungan dengan memberi contoh membuang sampah pada 
tempatnya, memungut sampah yang berserakan, mencuci 
tangan sebelum melakukan kegiatan apa saja, dengan begitu 
siswa dapat mencontoh dan dapat menerapkannya sedikit 
demi sedikit”. (Wawancara 23 Mei 2025). 

 Namun tidak semua siswa cuek dan tidak 
memiliki sifat peduli lingkungan sebagian ada yang 
memiliki sifat dan juga karakter peduli lingkungan dan 
cinta lingkungan, hal tersebut memudahkan peneliti 
dalam menerapkan implementasi nilai karakter peduli 
lingkungan melalui tiket sampah SDN 11 Sarroanging, 

sebagaimana telah disampaikan oleh Main Indra 
Gunawan selaku peneliti SDN 11 Sarroanging sebagai 
berikut; “Banyak siswa yang sudah memiliki sikap 
peduli lingkungan, hampir seluruh siswa sudah sadar 
akan pentingnya menjaga lingkungan dan memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan serta peka terhadap 
lingkungan untuk selalu menjaga dan merawat 
lingkungan dengan baik, selain itu pembelajaran yang 
memiliki sifat peduli terhadap lingkungan lebih fokus 
dalam mengikuti pelaksanaan kebersihan lingkungan 
dengan baik. Jadi sifat dan karakter cinta lingkungan 
itu muncul dengan sendirinya, hal tersebut juga bisa 
menjadi contoh bagi teman-temannya yang lain agar 
memiliki karakter peduli lingkungan dalam dirinya”. 
 Hal tersebut sesuai dengan yang diutarakan 
oleh salah satu siswa kelas IV yang bernama 
Muhammad Sabiq Al Fatin yaitu : “Jadi begini pak, dari 
yang saya lihat ada beberapa faktor penghambat yaitu 
adanya anak-anak yang masih membuang sampah 
sembarangan, ada juga yang masih membuang sampah 
yang tidak sesuai dengan tempat sampahnya.” 
 Penghambat pengimplementasian karakter 
peduli lingkungan melalui tiket sampah SDN 11 

Sarroanging, tidak hanya faktor siswanya saja namun 
juga dari faktor saarana prasarana yang tidak memadai 
sekolah, seperti yang disampaikan Ibu Hj. Nurwati, 
S.Pd,. M.M selaku kepala sekolah sebagai berikut: “Jadi 
faktor yang menghambat pengimplementasian karakter 
peduli lingkungan itu bukan hanya siswanya saja namun 
juga ada dari faktor sarana prasarana maksudnya itu adalah 
kurangnya tempat sampah untuk semua jenis sampah, jadi 
antara sampah organik dan nonn organik itu dicampur 
menjadi satu, kurangnya lahan tanah untuk ditanami pohon 
sebagai bentuk penghijauan lingkungan. Jadi menanam 
pohon itu ya hanya bisa dilakukan didalam pot-pot seperti itu 
hanya tanaman hias. Dan dari faktor guru yaitu dulu itu 
sering sekali ada guru-guru yang merokok sembarangan di 
area sekolah beberapa siswa yang melapor tidak nyaman 
akhirnya saya larang untuk merokok di sekolah, jadi area 
sekolah itu area bebas tanpa asap rokok, selain itu terkadang 
saat ada sampah berserakan para guru tidak mau 
membersihkan akibatnya apa ya ditiru sama siswanya. 
Akhirnya siswa membuang sampah sembarangan tidak 
memungut sampah yang berserakan, tapi sekarang ini 
seluruh guru baik staf sekolah sudah sadar akan 
kewajibannya menjaga lingkungan sekolah jadi jika melihat 
sampah semuanya akan membuang ke tempatnya tanpa 
terkecuali.” 
 Selain faktor penghambat juga ada faktor 
pendukung dalam pengimplementasian karakter 
peduli lingkungan melalui tiket sampah SDN 11 
Sarroanging itu semua berasal dari seluruh pihak 
sekolah baik dari siswa maupun dari pihak para bapak 
dan ibu guru, jika guru dapat memberikan contoh yang 
baik, contoh yang mengarah pada kebersihan dan 
peduli lingkungan maka otomatis para siswa akan 
memiliki sikap peduli dan cinta tehadap lingkungan, 
guru memiliki peran paling utama dalam 
pengimplementasian karakter peduli lingkungan dalam 
penerapan, karena strategi yang digunakan guru dalam 
pemberian materi sangat mempengaruhi sikap siswa 
dalam menerima materi yang diberikan untuk guru 
harus memiliki strategi yang baik dalam menerapkan 
pengimplementasian nilai karakter peduli lingkungan 
melalui tiket sampah SDN 11 Sarroanging, seperti yang 
disampaikan ibu Hj. Nurwati, S.Pd,. M.M selaku kepala 
sekolah sebagai berikut: “Faktor pendukung dalam 
pengimplementasian nilai karakter peduli lingkungan 
melalui tiket sampah SDN 11 Sarroanging itu berasal dari 
gurunya sendiri ya dengan memberi contoh siswanya atau 
menyuruh siswanya untuk membuang sampah pada 
tempatnya., mengajak menanam pohon untuk penghijauan 
lingkungan. Jadi siswa itu kan senang sekali kalau diajak 
belajar diluar kelas nah itu.” (Wawancara 28 Mei 2025) 
 Hal tersebut sesuai dengan yang diutarakan 
oleh salah satu siswa kelas IV yang bernama 
Muhammad Nabil “Saya kak biasa membeli makanan 
disekolah lalu pembungkusnya biasa saya buang sembarang, 
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terus guru melihat saya menegur sampahnya saya ambil 
kemudian buang di tempat yang telah disedikan.” 
 Dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang peneliti lakukan di SDN 11 
Sarroanging, faktor pendukung dan penghambat dalam 
pengimplementasian nilai karakter peduli lingkungan 
melalui tiket sampah SDN 11 Sarroanging, fokus 
penelitian tentang peduli lingkungan siswa kelas IV 
adalah sebagian siswa sudah mau membuang sampah 
pada tempatnya dan bisa memilah antara sampah 
organik dan sampah non organik. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah masih adanya sebagian siswa 
yang masih membuang sampah tidak pada tempatnya. 
Selain itu pada saat di dalam ruangan kelas para siswa , 
ramai sendiri ketika jam pelajaran berlangsung peneliti 
menemukan sifat cuek, tidak peduli menjadi 
penghambat dalam pengimplementasian karakter 
peduli lingkungan melalui tiket sampah SDN 11 
Sarroanging. 
 
Data tentang hasil efektivitas pengimplementasian 
program tiket sampah dalam menumbuhkan nilai 
karakter peduli lingkungan SDN 11 Sarroanging  
 Hasil efektivitas pengimplementasian program 
tiket sampah dalam menumbuhkan nilai karakter 
peduli lingkungan yaitu para siswa sudah bisa tidak 
membuang sampah sembarangan, bahkan laci meja 
yang biasa dipenuhi dengan sampah bungkus makanan 
sekarang sudah bersih dan tidak ada guru yang 
menegur siswa mengenai sampah yang menumpuk di 
laci meja para siswa, sebagaimana disampaikan oleh 
ibu Nurwati, S.Pd,. M.M selaku kepala sekolah di SDN 
11 Sarroanging sebagai berikut: “Sudah berapa minggu 
lebih ini para siswa sudah mulai membiasakan diri untuk 
tidak membuang sampah sembarangan, para siswa sudah 
mulai terbiasa membuang sampah pada tempatnya dan 
sebagian membuang bak sampah yang sudah penuh ke 
tempat pembuangan. Selain itu para siswa juga sudah 
melaksanakan piket kelas sesuai dengan jadwal piket masing-
masing, dan tidak membuang sampah bekas makanan 
kedalam laci meja namun langsung dibuang ketempat 
sampah, ini menurut saya sudah jauh lebih baik dari 
sebelumnya. Jadi efektivias pengimplementasian pendidikan 
karakter peduli lingkungan melalui tiket sampah SDN 11 
Sarroanging mampu menumbuhkan sikap peduli lingkungan 
siswa terhadap kebersihan lingkungannya. Guru disini 
hanya sebagai fasilitator saja dek, di sekolah ini yang 
berperan semuanya adalah siswa dan kami pihak hanya 
sebagai pendamping saja. Kemudian yang melakukan guru 
seperti mengarahkan siswa untuk membuang sampah pada 

tempatnya.” (Wawancara 26 Mei 2025) 
 Dengan diterapkannya pengimplementasian 
nilai karakter peduli lingkungan melalui program tiket 
sampah SDN 11 Sarroanging, siswa menjadi sadar akan 
pentingnya menjaga lingkungan sekitar dan tidak 

mencemari lingkungan karena lingkungan yang 
berkaitan dengan kehidupan seluruh manusia, jadi 
para siswa sebisa mungkin menjaga lingkungan 
dengan baik agar tidak kotor atau tercemar. Hal 
tersebut dapat dilihat dari sikap siswa yang selalu 
menjaga kebersihan lingkungan di sekolah khususnya 
di dalam ruangan kelas, Ibu Hj. Rahmatiah, S.Pd 
sebagai guru wali kelas juga menambahkan, bahwa: 
“Dengan terlaksananya pengimplementasian nilai karakter 
peduli lingkungan melalui tiket sampah SDN 11 
Sarroanging ini, para siswa sudah mulai membiasakan diri 
untuk tidak membuang sampah sembarangan khususnya 
untuk kebersihan kelas dan menjaga kebersihan lingkungan 
sekolah sampai batas jam pulang sekolah.” 
 Hal tersebut juga dikatakan oleh siswa kelas IV 
bernama Nabil yaitu: “Biasanya sehari pasti ada beberapa 
siswa membuang sampah sembarangan, namun sekarang 
sudah jarang sekali ada siswa yang membuang sampah 
karena dengan pengecekan kelas dan arahan dari bapak/ibu 
guru, dan kelas yang biasanya kotor dan kumpulan banyak 
sampah yang disimpan dalam laci meja atau dibawah meja 
sekarang menjadi lebih bersih, dan saat pelaksanaan piket 
semua siswa melakukan piket sesuai dengan jadwal masing-
masing.” 

 Dengan adanya program-program yang sudah 
berjalan dan sudah terlaksana siswa-siswi terbiasa 
dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Dan 
kebiasan menjaga kebersihan lingkungan di sekolah ini 
juga bisa diterapkan di lingkungan sekitar rumah, dan 
terutama mejaga kebersihan diri sendiri. Karena Allah 
juga sangat menyukai kebersihan dan keindahan, serta 
kebersihan ssebagian dari iman, oleh karena itu sebagai 
umat muslim kita diwajibkan untuk bersuci sebelum 
beribadah. Sebagaimana telah disampaikan oleh ibu Hj 
Rahmatiah, S.Pd, selaku wali kelas IV SDN 11 
Sarroanging, bahwa: “Diharapkan dalam 
pengimplementasian nilai karakter peduli ingkungan melalui 
program tiket sampah SDN 11 Sarroanging, ini bisa menjadi 
kebiasaan tidak hanya di sekolah tetapi juga di lingkungan 
masyarakat. Sehingga dapat membantu mengurangi sampah 
lingkungan untuk kemudian menjadi nilai plus disekolah.” 
 Tidak jarang juga masih ada siswa yang belum 
sadar tentang pentingnya menjaga lingkungan, 
sebagian juga masih ada yang membuang sampah 
sembarangan namun tidak sesering dulu. Oleh karena 
itu dampak dari program tiket sampah ini sangat 
mempengaruhi kesadaran para siswa di SDN 11 
Sarrroanging. 

 Hasil dari pelaksanaan pengimplementasian 
nilai karakter peduli lingkungan melalui program tiket 
sampah SDN 11 Sarroanging sudah membuahkan hasil 
dan dapat dilihat dari sikap para siswa serta keadaan 
lingkungan sekitar yang semakin bersih dan sudah 
tidak ditemukan sampah yang berserakan di dalam 
kelas maupun diluar kelas, jadi sikap dan karakter 
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siswa tentang peduli lingkungan sudah mulai muncul 
dalam diri siswa, membuang sampah pada tempatnya 
dan menjaga lingkungan sudah menjadi kebiasaan para 
siswa di sekolah ini. Karena sikap menjaga kebersihan 
dan tidak suka melihat lingkungan yang kotor, sikap 
yang muncul dari dalam diri tersebut akan terus 
menjadi kebiasaan yang akan dilakukan dan 
dilaksanakan oleh para siswa baik saat di lingkungan 
sekolah maupun sekitar seperti saat di masyarakat 
karena karakter peduli lingkungan sudah tertanam 
dalam diri siswa serta menjadi kebiasaan yang terus 
dilakukan, seperti yang disampaikan oleh ibu Hj. 
Rahmatiah, S.Pd selaku guru wali kelas SDN 11 
Sarroanging sebagai berikut: “Jadi hasil dari pelaksanaan 
pengimplementasian nilai karakter peduli lingkungan 
melalui program tiket sampah SDN 11 Sarroanging dapat 
dilihat dari sifat dan karakter para siswa, ya yang awalnya 
membuang sampah itu karena disuruh atau diminta oleh 
para guru, jadi memungut sampah yang berserakan 
disekitarnya itu tanpa disuruh para guru, jadi kesadaran 
akan pentingnya menjaga lingkungan sudah tertanam dalam 
diri para siswa dan setiap kegiatan yang dilakukan para 
siswa itu muncul dari dalam dirinya dan semakin lama akan 
menjadi kebiasan yang akan dipertahankan kedepannya 
dimanapun itu, baik didalam lingkungan sekolah atau di 
lingkungan rumah sekalipun. Jadi sikap peduli lingkungan 
menjadi kebiasaan bagi para siswa di sekolah yang kebetulan 
juga baru memulai menerapkan sekolah adiwiyata. Jadi kalau 
siswa sudah terbiasa untuk selalu menjaga lingkungan selalu 
membersihkan lingkungan nanti ketika melihat lingkungan 
yang kotor siswa akan merasa tidak nyaman jika melihat 
lingkungan yang kotor seperti sampah yang berserakan 
halaman yang kotor, nah itu akan memunculkan sikap siswa 
untuk membersihkannya dimana sifat tersebut secara tidak 
langsung merupakan bentuk dari adanya 
pengimplementasian nilai karakter peduli lingkungan 
melalui program tiket sampah SDN 11 Sarroanging. Selain 
itu para guru juga merupakan bagian penting, dikarenakan 
memberikan contoh sekaligus yang mengarahkan dan juga 
pemberian pendidikan karakter peduli lingkungan melalui 
program tiket sampah SDN 11 Sarroanging yang 
dilaksanakan. Jadi disini peneliti memberikan contoh yang 
sangat baik sehingga contoh tersebut dapat dijadikan 
panutan dan juga contoh untuk para siswa agar dapat 
mengikuti apa saya lakukan, jadi disini kegiatan peduli 
lingkungan yang dilakukan agar para siswa dalam hal ini 
focus kami kelas IV dapat menjadi contoh kepada adik-
adiknya maupun kakak-kakak kelasnya tanpa terkecuali 
untuk menjaga dan melestarikan lingkungan.” 
 Hasil pengimplementasian nilai karakter peduli 
lingkungan melalui program tiket sampah SDN 11 
Sarroanging siswa kelas IV berjalan dan terlaksana 
sesuai yang diharapkan dan siswa kelas IV dapat 
menunjukkan dan menerapkan sikap peduli 
lingkungan. Hal tersebut dilihat dari hasil obsevasi 
yang peneliti lakukan dimana para siswa menjaga 

lingkungan dengan sebaik mungkin agar tidak terlihat 
kotor dan juga selalu bersih. 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti mengenai implementasi nilai karakter peduli 
lingkungan melalui program tiket sampah SDN 11 
Sarroanging adalah fokus siswa kelas IV mulai 
membiasakan diri menjaga lingkungan, baik 
lingkungan kelas maupun lingkungan sekolah. Dengan 
kebiasaan untuk selalu melaksanakan piket mulai dari 
menyapu lantai kelas, membersihkan laci meja, dan 
membuang sampah pada tempatnya serta memungut 
sampah yang berserakan tanpa harus diminta ataupun 
disuruh oleh para guru. 
 Berdasarkan temuan hasil penelitian yang 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang kemudian temuan tersebut 
selanjutnya dilakukan analisis data temuan hasil 
penelitian maka langkah selanjutnya yaitu melakukan 
pembahasan sesuai dengan teori dan logika yang 
disesuaikan dengan permasalahan yang peneliti 
lakukan di lapangan. 
 
Deskripsi tentang pengimplementasian nilai karakter 
peduli lingkungan melalui program tiket sampah 
SDN 11 Sarroanging 
 Pengimplementasian nilai karakter peduli 
lingkungan melului program tiket sampah, berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan yang diinginkan, 
pengimplementasian nilai karakter merupakan suatu 
pendidikan yang menitikberatkan pada karakter anak 
dalam semua tindakan terutama tindakan yang 
mengacu pada kelestarian lingkungan, untuk 
pengimplementasian nilai karakter peduli lingkungan 
dapat mengimplementasian sikap dan juga karakter 
lingkungan yang dapat muncul dari dalam diri siswa 
untuk mencintai lingkungan dan merasa memiliki 
tanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan. 
 SDN 11 Sarroanging mengembangkan program 
"Tiket Sampah" sebagai salah satu upaya inovatif dalam 
menanamkan nilai karakter peduli lingkungan kepada 
peserta didik. Program ini mengajak siswa untuk secara 
aktif menjaga kebersihan lingkungan sekolah dengan 
cara mengumpulkan dan menyerahkan sampah kepada 
pihak sekolah sebagai bentuk kontribusi nyata. Konsep 
program ini sederhana namun berdampak besar: setiap 
siswa diwajibkan membawa sejumlah sampah 
anorganik, seperti plastik atau kertas bekas, yang 
kemudian ditukarkan dengan "tiket" sebagai syarat 
untuk mengikuti kegiatan tertentu, seperti menonton 
pertunjukan, mengikuti outing class, atau kegiatan 
ekstrakurikuler lainnya. Melalui pendekatan ini, siswa 
tidak hanya didorong untuk mengelola sampah secara 
bijak, tetapi juga dilatih untuk bertanggung jawab 
terhadap kebersihan lingkungan sekitar mereka. 
Program ini juga melibatkan guru dan orang tua dalam 
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proses edukasi, sehingga tercipta kerja sama yang baik 
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
 Nilai-nilai karakter yang dikembangkan antara 
lain: 

a) Peduli lingkungan, dengan menumbuhkan 
kesadaran tentang pentingnya menjaga kebersihan 
dan kelestarian alam. 

b) Tanggung jawab, karena siswa diajak untuk 
berkontribusi langsung terhadap kebersihan 
sekolah. 

c) Disiplin dan konsistensi, karena kegiatan ini 
dilakukan secara berkala dan terstruktur. 

Secara keseluruhan, program "Tiket Sampah" tidak 
hanya berhasil menciptakan lingkungan sekolah yang 
bersih dan nyaman, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 
karakter positif yang akan melekat dalam kehidupan 
siswa sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun 
di rumah. 
 Pengimplementasian nilai karakter peduli 
lingkungan melalui program tiket sampah memberikan 
pembelajaran dengan contoh yang nyata yang ada 
dilapangan dengan sifat dan juga perbuatan peduli 
lingkungan yaitu para siswa diajak memelihara 
lingkungan dengan ditunjukan contoh nyata 
membuang sampah yang baik dan benar. Memberi 
pemahaman pengimplementasian mengenai 
lingkungan seperti memilah atau memisahkan sampah 
plastik dan sampah sisa makanan. Pemahaman ini 
sangat digunakan dalam penerapan karakter peduli 
lingkungan yang dikaitkan dengan yang nyata 
dilapangan yaitu program tiket sampah SDN 11 
Sarroanging.   
 Selain itu dalam pengimplementasian nilai 
karakter peduli lingkungan dilakukan juga dengan 
beberapa program yang dijalankan, Ahmad Zaenuri 
proses penciptaan budaya sekolah yang berbasis 
pendidikan karakter dapat dilakukan dengan empat 
cara yaitu: pembiasaan keteladanan, pembiasaan yang 
spontan, pembiasaan rutin, dan pengkondisian. 

Pembiasaan yang dilakukan untuk menerapkan 
karakter peduli lingkungan adalah dengan melakukan 
pembiasaan-pembiasaan yaitu melakukan hal yang 
berkaitan dengan lingkungan secara nyata menjadi 
sebuah kewajiban, salah satunya adalah menjaga 
lingkungan agar tidak tercemar dengan membuang 
sampah pada tempatnya dan menjaga lingkungan kelas 
agar tetap bersih, dengan pembiasaan melaksanakan 

piket setiap pagi membuat siswa melakukan kegiatan 
peduli lingkungan secara. Untuk siswa dalam hal ini 
fokus kelas IV dilibatkan dan diajak membiasakan 
keteladanan dan juga pembiasaan rutin membuang 
sampah dan membersihkan kelas dalam menjaga 
lingkungan, melalui pengimplementasian nilai karakter 

peduli lingkungan melalui program tiket sampah SDN 
11 Sarroanging. 
 Dalam menerapkan program tiket sampah di 
sekolah terdapat indikator, yaitu kebijakan sekolah 
berbasis partisipatif, pengelolaan sarana prasarana, 
pendukung sekolah yang ramah lingkungan. Konsep 
pembelajaran yang diterapkan pada 
pengimplementasian yang mengaitkan pserta didik 
dengan fenomena sekitar dan lingkungannya. Dalam 
pengimplemetasian nilai karakter peduli lingkungan 
tentu masih ada siswa yang melanggar peraturan 
seperti tidak melaksanakan piket didalam kelas, 
ataupun membuang sampah pada tempatnya, untuk 
mengatasi hal tersebut peneliti selalu mengupayakan 
untuk mengalhkan dan membimbing siswa hingga 

muncul kesadaran mengenai menjaga kelestarian 
lingkungan sekolah.  
 Dengan semua kegiatan tersebut 
pengimplementasian nilai karakter peduli lingkungan 
dapat dilaksanakan dengan sebaik semaksimal 
mungkin agar siswa memiliki sikap peduli lingkungan 
yang tumbuh dari dalam diri para siswa agar dapat 
memcintai lingkungan dan juga menjaga lingkungan 

dengan baik tanpa merusaknya.  
 

1. Analisis tantang faktor pendukung dan faktor 
penghambat pelaksanakan pengimplementasian nilai 
karakter peduli lingkungan melalui program tiket 
sampah SDN  11 Sarroanging pada pemahaman 
program tiket sampah  
 Dalam pengimplementasian nilai karakter penuh 
lingkungan melalui program tiket sampah tentu saja 
ada kendala atau faktor penghambat yang dapat 
menghambat pengimplementasian nilai karakter peduli 
lingkungan melalui tiket sampah, faktor penghambat 
tersebut bisa berasal dari mana saja. Bisa berasal dari 
siswa itu sendiri, guru, dan juga dari sarana dan 
prasarana. Faktor penghambat dalam 
pengimplementasian nilai karkater peduli lingkungan 
dapat mempengaruhi pemahaman karakter peduli 

lingkungan yang di terapkan. Salah satu faktor 
penghambat dalam pengimplementasian nilai karakter 
peduli lingkungan melalui program tiket sampah yaitu 
dari siswa itu sendiri, faktor penghambat yang berasal 
dari diri siswa adalah sifat cuek yang di miliki para 
siswa baik ketika pada saat pelaksanaan maupun saat 
kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan, sikap 
tidak peduli siswa terhadap lingkungan sehingga tidak 
pemperhatikan semua yang di ajarkan si peneliti. Sikap 
kurang sadar siswa kelas IV yang bersifat yang masih 
kekanak-kanakan. Sikap siswa tersebut dapat membuat 
pengimplementasian nilai karakter peduli lingkungan 
sulit untuk di lakukan. Motivasi peserta didik juga 
menjadi bagian dari hambatan dalam program 
pengimplementasian nilai karakter peduli lingkungan. 
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 Motivasi saat menentukan seberapa banyak 
mereka mendapatkan pembelajaran yang dapat di 
peroleh dan digunakan untuk mencapai tujuannya. 
Jadi motivasi dapat di artikan sebagai dorongan dasar 
yang menggerakkan seorang siswa untuk masuk dalam 
sebuah proses dan mampu memperhatikan tingkah 
lakunya sampai pada pencapaian tujuannya.  
 Sementara faktor yang berasal dari guru adalah 
guru bisa menjadi salah satu faktor penghambat dalam 
pengimplementasian penerapan pendidikan karakter 
peduli lingkungan pemahaman tentang tiket sampah 
yang dikaitkan dengan pendidikan nilai karakter 
peduli lingkungan dengan sebaik dan membuat para 
siswa kesulitan memahami karakter peduli lingkungan 
melalui program tiket sampah, namun peneliti 

mempunyai cara strategis dalam menerapkan nilai 
karakter peduli lingkungan melalui program tiket 
sampah dan memberikan contoh yang baik kepada 
seluruh siswa terutama kelas IV dalam hal menjaga 
lingkungan.  
 Masalah tersebut dapat menjadi faktor 
penghambat dalam pengimplementasian nilai karakter 
peduli lingkungan karena sarana prasarana yang 

kurang memadai dapat menghambat penerapan 
pendidikan karakter peduli lingkungan. Jika peneliti 
ingin melakukan kegiatan yang berkaitan lingkungan 
maka sedikit terhambat karena sarana dan prasarana 
yang dimiliki kurang memadai seperti membeli sapu, 
serta alat-alat kebersihan lainnya. Dan sekolah juga 
peril menambah tempat sampah serta menyediakan 
dua tempat sampah yang berbeda, dengan begitu 
penerapan pendidikan nilai karakter peduli lingkungan 
melalui program tiket sampah SDN 11 Sarroanging, 
semakin mudah diterapkan kepada siswa-siswi serta 
dapat direalisasikan dengan baik.  

 
Hasil pelaksanaan efektivitas pengimplementasian 
program tiket sampah dalam menumbuhkan nilai 
karakter lingkungan SDN 11 Sarroanging siswa kelas 
IV   

 Pengimplementasian program tiket sampah 
dalam menumbuhkan nilai peduli lingkungan SDN 11 
Sarroanging siswa kelas IV menghasilkan perubahan 
kepada siswanya, perubahan tersebut dimulai dari 
perubahan-perubahan yang kecil namun berdampak 
sangat besar terutama pada sikap dan karakteristik 
siswa yang lebih mencintai dan menjaga lingkungan 

dengan sebaik mungkin, hal tersebut bukan hanya 
menjadi kegiatan yang dilakukan semata-mata untuk 
menjadi sebuah kebiasaan bagi para siswa untuk selalu 
menjaga lingkungan dan kebiasan tersebut muncul 
dengan sendirinya dari dalam diri siswa. 
 Pengimplementasian nilai karakter peduli 
lingkungan memiliki indikator karakter peduli 
lingkungan seperti disampaikan oleh Agus Zaenal Fitri, 

ada beberapa teori indikator dalam nilai karakter 
peduli lingkungan yaitu: menjaga lingkungan kelas, 
dan lingkungan sekolah, memelihara tumbuh-
tumbuhan dengan baik tanpa menginjak atau 
merusaknya, mendukung program penghijaun 
dilingkungan sekolah, dan tersedia tempat 
pembuangan sampah, serta meyediakan kamar mandi 
air bersih dan tempat cuci tangan. 
 Dari hasil pengimplementasian nilai karakter 
peduli lingkungan melalui program tiket sampah SDN 
11 Sarroanging siswa mulai membiasakan diri 
melakukan kegiatan yang menunjukan sikap peduli 
terhadap lingkungan dengan menjaga lingkungan 
kelas dan sekolah, merawat tananaman dengan baik, 
membuang sampah pada tempatnya, membiasakan diri 

untuk melaksanakan piket kelas secara bergantian 
sesuai dengan jadwal yang ditentukan, memang peket 
kelas merupakan kegiatan yang terlihat sepele namun 
hal ini sangat berpengaruh dalam kepribadian siswa, 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasnya. 
Selain itu hal tersebut juga berkaitan dengan sikap 
peduli lingkungan siswa, karena kelas merupakan 
tempat utama menuntut ilmu, jika kelas yang 

digunakan bersih maka kegiatan pembelajaran juga 
berjalan dengan lancar dan siswa merasa nyaman serta 
guru juga merasa tenang pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung. 
 Selain melaksanakan piket kelas dengan tertib 
siswa juga mulai membiasakan diri untuk menjaga 
lingkungan dengan membuang sampah pada 
tempatnya dan memilah antara sampah organik dan 
sampah non organik. Hal tersebut mungkin sudah 
terbiasa saja namun juga membawa dampak yang 
besar dalam kepribadian siswa, siswa yang terbiasa 
dengan lingkungan yang bersih serta jika mereka 
melihat lingkungan sekitar sekolah kurang bersih maka 
akan rishi dan tidak nyaman ketika mereka melihat 
lingkungan sekitar nampak kotor atau tidak bersih, itu 
hal yang dapat membuat para siswa untuk selalu 
menjaga kebersihan lingkungan terutama dilingkungan 
kelas dan sekolah, siswa mulai terbiasa memungut 
sampah yang berserakan disekitarnya tanpa perintah 
dari guru. Hal tersebut murni muncul dari dalam diri 
siswa untuk membuang sampah padaa tempatnya dan 
tidak membuang sampah sembarangan lagi, dan 
merawat tanaman denagn sebaik mungkin. 
 Untuk itu pengimplementasian nilai karakter 
peduli lingkungan melalui program tiket sampah SDN 
11 Sarrronging memberikan hasil yang baik bagi para 
siswa khususnya kelas IV, maupun bagi guru, siswa 
yang menanakan pengimplementasian nilai karakter 
peduli lingkungan melalui program tiket sampah, yang 
kaitkan dengan contoh nyata di sekolah mengenai 
peduli lingkungan mampu membuahkan hasil yang 
baik dan maksimal dan juga menerapkannya di sekolah 
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maupun lingkungan rumah. Dengan 
pengimplementasian nilai karakter peduli lingkungan 
siswa kelas IV memiliki sikap peduli lingkungan yang 
muncul dari dalam dirinya sendiri untuk mencintai 
dan menjaga lingkungan dengan baik., dan hal tersebut 
diharapkan dapat berlanjut terus-menerus sampai 
kapan pun dan dapat diterapkan tidak hanya di 
lingkungan sekolah saja namun juga di lingkungan 
masyarakat.  
 

Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terkait implementasi nilai karakter peduli 
lingkungan melalui program tiket sampah SDN 11 
Sarroanging Kabupaten Bantaeng, dengan 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi 
maka peneliti memperoleh temuan dilapangan dengan 
menyimpulkan sebagai berikut: 1). Pelaksanaan 
efektivitas pengimplementasian program tiket sampah 
dalam menumbuhkan nilai karakter peduli lingkungan 
SDN 11 Sarroanging dilakukan dengan mengaitkan 
contoh nyata dilapangan dalam pelestarian 
lingkungan, kegiatan yang dilakukan dalam 
pelaksanaan pengimplementasian nilai karakter peduli 
lingkungan adalah program tiket sampah di SDN 11 
Sarroanging yaitu yang pertama memberikan 
pemahaman kepada para siswa untuk tidak membuang 
sampah sembarangan seperti sisa makanan, daun-daun 
yang berguguran, dan guru-guru di SDN 11 
Sarroanging mengajari siswa dalam memilah sampah 
tersebut; 2). Faktor pendukung efektivitas 
pengimplementasian program tiket sampah dalam 
menumbuhkan nilai karakter peduli lingkungan SDN 
11 Sarroanging yaitu siswa kelas IV memiliki semangat 
tinggi dalam menerapkan program tiket sampah 
karena dengan dorongan, arahan, dan motivasi dari 
bapak/ibu guru, sedangkan faktor penghambat 
pengimplementasian nilai karakter peduli lingkungan 
melalui program tiket sampah yaitu ada beberapa 
siswa masih mebuang sampah tidak pada tempat nya, 
kebiasaan siswa di rumah yang tidak di biasakan 
kedua orang tuanya sehingga kurang taat kepada 
peraturan sekolah, sikap kurang peduli yang di miliki 
oleh siswa terhadap lingkungan sehingga perlu di 
arahkan kembali oleh bapak/ibu guru; 3). Hasil untuk 
mengetahui efektivitas program tiket sampah dalam 
menumbuhkan nilai karakter peduli lingkungan SDN 
11 Sarroanging siswa kelas IV. Berdasarkan hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, program 
Tiket Sampah terbukti efektif dalam menumbuhkan 
nilai karakter peduli lingkungan pada siswa kelas IV 
SDN 11 Sarroanging. Selama pelaksanaan program, 
terlihat peningkatan partisipasi aktif siswa dalam 
mengumpulkan dan menukarkan sampah anorganik. 
Siswa menjadi lebih sadar terhadap pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan, terbukti dari 
kebiasaan baru seperti memilah sampah, membuang 
sampah pada tempatnya, serta mengikuti kegiatan 
kebersihan sekolah dengan antusias. Hasil wawancara 
menunjukkan adanya perubahan pada aspek karakter 
peduli lingkungan dari kategori sedang menjadi tinggi. 
Wawancara dengan guru kelas juga menguatkan 
temuan ini, di mana siswa dinilai lebih bertanggung 
jawab dan konsisten dalam menjaga kebersihan di 
lingkungan sekolah. Dengan demikian, program Tiket 
Sampah mampu menumbuhkan nilai-nilai karakter 
peduli lingkungan secara efektif melalui pendekatan 
yang menyenangkan bagi siswa. 
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